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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pola penggunaan antibiotika pada pasien
rawal inap di Satvan Medik Fungsional Kebidanan dan Penyakit Kandungan R5. DR.
M [jamil Padang menggunakan data retrospektif selama tahun 2004, Penelitian i
mengeunakan 333 rekam medik vang diambil secara sistematik sampling. Penelitian
ini meliputi evaluas penggunazn antibiotika vang didasarkan pada kriteria vang telah
ditetapkan terlebih  dahulu  berdasarkan pustaka mutakhir. Hasil penelitian
menunjukan terdapat ketidakrasionalan penggunaan antibiotika berupa tidak tepat
indikasi (23,28%), tidak tepat penderita (19,24%), tidak tepat obat {(%0). lidak tepat
dosis (0%, tidak tepat interval (0%) dan tidak tepat lama pembenan (63 80% )

Selain it ditemukan adanya kombinasi obat (74,14%) dan duplikasi obat (1.3%).
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar helakang

Penvakit infeksi merupakan penyakit vang banyak dijumpai di Indonesia
sampai $aat ini, termasuk pada pasien kebidanan dan penyakit kandungan.
Berdasarkan hasil studi monahtas Studi Kesehatan Rumah Tangza (SKET) tahun
2001, inteksi setelah persalinan menjadi penyebab kematian itbu sebesar 12%. Infeksi
juga terjadl pada tbu yang sedang hamil vaitu scbesar 4.6% (1), Infekst yang regadi
ketika hamil dapat menvebabkan dampak wang besar baik terhadep ibu sendin
maupun jarin dan bavi neonatal seperti cacat kongenital {2).

Pengobatan  infeksi  dengan  antibiotika  berkembang  terus  menerus
menghasilkan banyak antibiotika baru (3). Produksi antibiotika yang meningkat
menyebabkan banvaknyva antibiotika yang beredar dipasaran balk jenis, jumlah
mavpun mutunya. Hal ini memperbesar kemungkinan tedqadinva penggunaszn
anfibiotika tidak maswonal vang dapat mengakibatkan terjadinya kekebalan kuman
terhadap beberapa antibiotika, meningkatnya kejadian efsk samping obat, biaya
pelayanan kesehatan menjadi tinggi dan menambah lama perawatan dirumah sakit
().

Pemberian scbagian obat-obat untuk mengatssi infeksi seperti antibiotika
pada ibu hamil dilaporkan dapal menimbulkan pengaruh buruk pada janin vang
dikandung, Berdasarkan hasil SKRT 2001, sebanyak 10 - 26% anak-anak menderita
kehilangan pendengaran akibat penpgunaan antibiotika tidak rasjonal (3), Karena i

selain harus memperbatikan efek obar pada ibu juga harus mempenimbangkan efek



samping dari obat yang ditetima oleh janin melalui plasenta alaw bavi neonotal
melalei Air Suasu [bu (ASD (B).

Pengounasn antibiotika pada pasien operasi sesar di RS, DREM Djamil
Padang pada tahun 2002 menunjukan banyaknya  bentuk  ketidakrasionalan,
Diantaranya adalah tinpginya biaya vang harus dikeluarkan oleh pasien 98,36%
adalah biava antibiotika, dimana 36,60% darinya adalah biava antibiolika dengan
nama paten. Tingginya biayva yang harus dikeluarkan untux antibiotika juga ditunjang
oleh adanva kombinesi 2 antibiotika bahkan sampal 4 antibiotixa. Fombinas 4
antibiotika ini terdin dari ampisilin, gentamisin, sefifiakson dan metronidazol (71
Polifarmasi seperti ini tidak hanva membebani pasicn dari segi btava tapi juga dapat
meningkatkan toksisitas atau mengerangi efektivitas obat vang berinteraksl. terutama
solongan obat vang mempunyai indeks terapl sempit seperti gentamisin (8). Oleh
karena itu, unluk mencapal penggunaan antibiotika yang [ebih rasional perlo
dilakukan evaluasi penggunaan antibiolika secars rulin (9,10}

Perdasarkan permasalahan di atas dilakukan evaluasi penggunaan antibiotika
pada bangsal kebidapan dan penyakit kandungan secara menyeluruh. Penelitian
dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan data retrospektif selama tzhun

2004 dengan menggunakan meteda systematic sampling (11).



1.2 Tujuan penelitian

1.2.1

1.3

Tujuan umum

Mengetahui pela penggunaan antibiotika pada bangsal Kebidapan dun

Penyakit Kandungan RS, DR M Djamil Padang selama tahun 2004

Tujuan khusus

Mengevaluasi dan menganalisa pola penggunasn antibiotika pada bangsal

Kechidanan dan Penyakiz Kandungan RS, DR M Djami! Padang selama tzhun

2004

Manfual penelitian

1. Memberkan masukan kepada Pimpinan RS. DR M Djamil Padang dalam
menenitkan kebijakan penggunaan obat yang lebih rasional, kKhususnya

anttbiotika

I

Memberikan masukan pada Panitia Farmasi dan Terapi (PFT) untuk

bahan evaluasi dan revisi formuolacium BS. DR, M Djami] Padang.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari evaluasi pengounazn antibiotika vang dilakukan pada bangsal Kebidanan

dan Penvakit Kandungan RS, DR M Djamil selama tabun 2004, ditemukan:
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Tidak tepat indikasi sebesar 23 28% pada pasien persalinan spontan tanpa
episiotomi dan pasien vang tidak menerima tindakan operasi maupun
menunjukan tanda-tanda tegadinya infeksi.

Tidak rtepar penderita sebesar 19.24% pada kasus persalinan, Dimana.
diberikan antibiotika vang kontraindikasi dengan jbu hamil yang dapat
memberi rasiko pada bavi seperti siprofloksasin dan gentamisin.

Tidak tepat obat sebesar 0%,

Tidak tepat dosis sebesar (4.

Tidak tepat interval pemberian scbesar 0%,

Tidak fepat lama pemberian sebesar 63 80%,

Pengeunaan antibiotika sceara bersamaan vang terdinl Kombinasi sinergis
sehesar 74.14% dan duplikasi sebesar 1,3%.

Antibiotika wvang aman dan dapat digunakan pada ibu hamil yaitu
amoksisiling, ampisiling sulbenisiling sefotaksim, sefirizkson, sefotlam dan
metronidazol. Sedanpkan, antibiotika yang harus dihindan oleh ibu hamil

vaitu siprofloksasin dan gentamisin
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